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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui dan mendeskripsikan proses tradisi mulang (menikah) pada 

masyarakat sasak di Desa Bayan Kabupaten Lombok Utara: dan (2) mengetahui & mendeskripsikan nilai-nilai 

sosial dalam proses tradisi mulang mulang(menikah) pada masyarakat sasak di Desa Bayan Kabupaten Lombok 

Utara. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif metode etnografi. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini dengan menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dan teknik analisis data model Miles 

dan Hubermenmeliputi reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menemukan (1) 

proses tradisi mulang(menikah) di Desa Bayan, Kabupaten Lombok Utara diantaranya : a) mendait (berkenalan), 

b) midang (bertamu kerumah perempuan), c) menjanji (membuat perjanjian), d) Peta diwasa bagus (menentukan 

tanggal/bulan baik), e) memaling (mencuri), f) selabar&mejati (pemberitahuan), g) Gawe mengkawinan dan i) 

meriap (makan bersama). (2) nilai – nilai sosial dalam proses tradisi mulang (menikah) di Desa Bayan yaitu: a) 

Nilai Material,suatu yang berguna bagi fisik dan jasmani manusia seperti, tombak, kain putih 2 meter, uang bolong 

sebanyak 244 dan beras. b) Nilai Immaterial, nilai yang menggunakan nurani, akal, perasaan, kehendak, dan 

keyakinan seperti,tombok diyakini sebagai kekuatan dan pekerja keras, kain putih 2 meter yang diyakini 

melambangkan kesucian, bersih serta melambangkan kesetaraan, uang bolong 244 dilambangkan sebagai alat 

tukar, Oleh karena itu, diyakini pengantin selalu dapat bertukar pikiran ketika menemui masalah. Sedangkan beras 

melambangkan harapan. 
 

Kata Kunci: Proses tradisi mulang; Nilai  sosialMaterial dan Immaterial. 
 

 

ABSTRACT 

Thisstudyaims to : (1) knowing and describe the proces tradition mulang(married) in the Sasakcomunity in Bayan 

Village North Lombok : and (2) know &describeSocial Values in the proces of tradition mulang(married) in the 

Sasakcomunity in Bayan Village North Lombok. This study uses a qualitative approach to the ethnographicmethod. 

Data collection techniques in thisstudyusing interviews, observation, and documentation. And data analysis 

techniques model Miles and Hubermeninclude data reduction, data presentation, drawing conclusions. The results 

of thisstudyfound : (1) proces tradition of mulang(married) in the Sasakcomunity in Bayan Village North Lombok, 

including: a) mendait (meet), b) midang (visit the women house), c) menjanji (making promise), d) Peta 

diwasabagus(set a good date and mounth), e) memaling (steal), f) selabar&mejati(announcement), g) 

Gawemengkawinan dan i) meriap(eating together). (2) Social values in tradition of mulang (married) in Bayan 

Village, that is : a) Material Value Something that is useful for the physycal and human body, such as spears, 2 

meter of white cloth,244 perforated money and rice.b) Immaterial Value, Values that use conscience, reason, 

feeling, will, and beliefs, for example, a spear which is believed to be strength and hard word, 2 meter white cloth 

which is  believed to symbolize purity, clean, and symbolizes equality, perforated money is symbolized as a medium 

of exchange, therefore it is believed that the bride and groom can always exchange ideas  when encountering 

problems, while the rice symbolizes hope. 
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1. Pendahuluan 

Indolne lsia me lrupakan Nelgara kelpulauan yang belrbelda-belda adat dan kelbudayaan. Kelbudayaan 

pada dasarnya dibelntuk olle lh kumpulan o lrang-olrang yang se lcara sadar dan tidak sadar me llakukan 

suatu ke lbiasaan yang selcara turun telmurun dari ge lnelrasi ke lgelnarasi.Kelbudayaan suatu daelrah 

me lrupakan hasil budaya olle lh masyarakat selte lmpat, untuk me lwujudkan kelbudayaan baik dalam 

be lntuk ide l, gagasan, sistelmsolsial (tingkah laku), karya masyarakat dan adat istiadat, yang 

me lngakibatkan adanya pelrbe ldaan kelbudayaan suatu dae lrah, salah satunya adalah pada tatacara 

pe lrkawinan adat.Indolne lsia te lrdapat belrmacam-macam upacara adat pelrkawinan yang diwariskan 

ne lnelk molyang se lcara turun te lmurun dari gelnelrasi yang satu ke l ge lnelrasi yang be lrikutnya.Seltiap suku 

daelrah yang ada di Indo lne lsia masing- masing me lmpunyai upacara adat pelrkawinan yang belrbelda 

be lda, masing-masing adat pelrkawinan telrse lbut melmiliki kelagungan, kelindahan dan kelunikan 

te lrselndiri, (Petrus, 2021). 

Masing-masing suku di Indo lne lsia me lmiliki ke lbudayaan khas. Salah satu unsur budaya yang 

masuk selkaligus belrpe lngaruh dalam kelhidupan masyarakat adalah sistelm pelrkawinan selbagai bagian 

dari siste lm ke lmasyarakatan yang hidup pada pelrilaku masyarakat. Pe lrkawinan selbagai salah satu 

unsur kelbudayaan yang belrpelngaruh dalam kelhidupan masyarakat melmbuat pelrkawinan melnjadi 

salah satu ritual yang cukup pelnting bagi masyarakat, (Hartina, 2018). 

Masyarakat Suku Sasak De lsa Bayan telrmasuk ko lmunitas yang kaya akan budaya yang masih 

khas dan masih te ltap te lrjaga selcara turun telmurun dari ge lnelrasi ke l ge lnelrasi. Budaya yang te ltap 

dipe lrtahankan sampai saat ini adalah adat Mulang. Mulang melrupakan tradisi khas Suku Sasak Delsa 

Bayan dalam melmulai me lmilih pasangan untuk dinikahi dan awal melmbangun kelluarga. praktik ini 

te lrselbar di se lluruh Pulau Lo lmbolk namun di be lbe lrapa telmpat te lrdapat pelnyelbutan be lrbelda atas istilah 

Mulang ini (Adnan, 2004:2).  Selpe lrti di delsa Bayan Kabupateln Lo lmbolk Utara, mayolritas 

masyarakatnya melnyelbut Me lrariq de lngan istilah Mulang.  

Mulang melrupakan suatu usaha melmbawa lari pelre lmpuan ollelh laki-laki selcara diam – diam lalu 

me lnyelmbunyikan untuk kelmudian dijadikan selbagai calo ln istri. didalam prolsels tradisi Mulang 

te lrdapat  larangan, kelsakralan dan makna simboll - simboll yang diyakini masyarakat Delsa Bayan dari 

dulu sampai saat ini. se lhingga melnjadikan tradisiMulang salah satu ciri khas yang ada pada 

masyarakat Delsa Bayan, Kab. Lolmbolk Utara. 

(Petrus, 2021) me lnelmukan bahwa telrdapat nilai– nilai solsial budaya pada pelrkawinan adat Suku 

Bunaq di de lsa Kelwar Kelcamatan Lelmakneln Kabupateln Be llu, hasil pe lne llitian ini me lnunjukkan 

bahwabagaimana tahapan pelrkawinan adat Suku Bunaq di Delsa Kelwar Kelcamatan Lamakneln 

Kabupateln Be llu, dan apa saja nilai-nilai solsial budaya yang te lrkandung dalam tahapan pelrkawinan 

adat Suku Bunaq di Delsa Kelwar Kelcamatan Lamakneln Kabupateln Bellu. 

(Elmansyah, 2020) juga melnelmukan bahwa telrdapat pelnguatan nilai – nilai tradisi pe lrnikahan 

Me llayu Sambas dan implelme lntasinya dalam bimbingan dan ko lnse lling ke lluarga. tradisi pelrnikahan 

Me llayu Sambas sampai saat ini masih te lrlaksana, sayangnya nilai-nilai dari tradisi telrselbut kurang 

dipahami, dihayati dan dijunjung bagi keldua melmpellai pe lngantin dalam melmbangun dan melnjalani 

ke lhidupan belrkelluarga. kolndisi te lrse lbut dapat melmpe lngaruhi pelmahaman telrhadap pelran suami atau 

pe lran istri, yang sangat krusial telrjadinya disfungsi kelluarga. 

Be lrbagai pelne llitian yang dije llaskan selbe llumnya, dapat dilihat bahwa tradisi pelrnikahan 

me lmiliki prolse ls yang belrbelda– belda dise ltiap suku daelrah se lrta melmiliki nilai –nilai solsial te lrselndiri 

dalam seltiap tahapan prolse ls pellaksaanannya dan melmiliki simboll makna masing–masing dalam 

se ltiap bahan/alat yang digunakan dalam mellakukan pro lse ls pelrnikahan/pelrkawinan diseltiap suku 

daelrah telrtelntu.   
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Hal ini pe lrlu upaya untuk teltap melnjaga dan mellelstarikan tradisi pe lrnikahan/pelrkawinan dalam 

se ltiap suku daelrah agar teltap belrlangsung dari gelne lrasi kel gelne lrasi sellanjutnya delngan cara 

me lngelnalkan, melngajarkan, melmbelrikan pelmahaman telntang prolse ls tradisi pe lrnikahan dan nilai – 

nilai solsial yang te lrkandung didalam pro lse ls pe lrnikahan te lrselbut karelna pada kelnyataannya masih 

banyak gelne lrasi muda selrta masyarakat yang bellum me lnge ltahui dan me lmahami nilai – nilai solsial 

yang telrkandung dalam prolsels pe lrnikahan khususnya di Delsa Bayan Kabupateln Lo lmbolk Utara. 

Be lrdasarkan uraian di atas Delsa Bayan melmiliki tradisi pelrnikahan yang belgitu sakral selrta 

te lrdapat makna simbo ll – simboll yang be llum dipahami o lle lh ge lnelrasi muda se lrta pelnduduk disana. 

O lle lh karelna itu pe lne lliti te lrtarik untuk me llakukan pe lnellitian le lbih lanjut, te lntang pro lse ls tardisi mulang 

pada masyarakat sasak di Delsa Bayan, delngan mellakukan pelnellitian yang le lbih siste lmatis dan 

me lndalam. Pelnellitian ini juga pe lrlu dilakukan untuk me llihat nilai – nilai solsial yang telrkandung 

didalam prolse ls tradisi mulang telrse lbut. Delngan delmikian, maka pelne lliti diarahkan pada “Nilai – 

Nilai Solsial Tradisi mulang Pada Masyarakat Sasak di De lsa Bayan Kabupateln Lo lmbolk Utara“.  

2. Metode Penelitian 

Pe lnde lkatan yang digunakan dalam pelne llitian ini adalah pe lndelkatan kualitatif delngan Meltoldel 

e ltnolgrafi.Peineilitian dilakukan di Desa Bayan, Kabupatein Lombok Utara. Pada lokasi te irseibut, terdapat 

masyarakat adat yang masih menjalankan serta melestarikan tradisi mulang. Peine ilitian ini dilakukan 

pada bulan Meii sampai Juni 2023. Data yang digunakan dalam Peine ilitian ini adalah data primer dan 

se ikundeir. Sumbeir data yang dipeirole ih pada peineilitian ini be irasal dari subjeik pe ine ilitian yaitu pasangan 

yang meilakukan peirnikahan, orang yang menjadi pemandu acara pada saat tradisi mulang deingan 

me inggunakan teiknik purposive sampling. Adapun sumbe ir lain yaitu informan peine ilitian me irupakan 

orang yang ahli dan paham tentang tradisi mulang yaitu tokoh budaya Bayan. Teiknik pe ingumpulan 

data yang digunakan adalah wawancara, obse irvasi dan dokume intasi. Teiknik analisa data yang 

digunakan adalah analisis data kualitatif modeil Mile is dan Hube irmanmeliputi relduksi data, pe lnyajian 

data, dan pelnarikan kelsimpulan. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Proses Tardisi Mulang Pada Masyarakat Sasak Di Desa Bayan Kabupaten Lombok Utara 

Be lrdasarkan hasil pelne llitian yang te llah dilakukan pelne lliti di De lsa Bayan Lolmbolk Utara 

dite lmukan bahwa prolsels tradisi mulang (me lnikah) te lrdiri dari tiga tahapan yaitu tahapan awal, 

pe llaksanaan dan pelnutup. prolse ls awal dalam tradisi mulang yaitu: pro lse ls me lndait (be lrke lnalan), 

midang (belrtamu kelrumah pelrelmpuan), melnjanji (me lmbuat pelrjanjian), Pelta diwasa bagus 
(melne lntukan tanggal/bulan baik), melmaling (melncuri), pro lsels pe llaksaannya yaitu  sellabar& meljati 

(pelmbe lritahuan), solrolng se lrah aji krama., Gawe l melngkawinan (prayaan pelrnikaha) dan prolsels 

pe lnutup yaitu melriap (makan belrsama). 

a. Prolse ls melndait (be lrkelnalan) 

Hasil pe lnellitian me lnunjukkan bahwa prolse ls awal me llakukan mulang adalah melndait 

(belrkelnalan) telrle lbih dahulu karelna tanpa adanya pelrke lnalan maka tidak akan ada rasa saling suka 

antara laki – laki dan pelrelmpuan.  Berkenalan merupakan awal komunikasi untuk saling mengenal 

antara satu sama lain secara lebih dalam sehingga timbulnya rasa saling suka dan cinta antara laki-laki 

dan perempuan. 

Hal ini selsuai delngan selbagaimana yang dikelmukakan olle lh (Amalia, 2020)  bahwa sebelum 

melakukan pernikahan, kedua calon pasangan akan melakukan tahap perkenalan terlebih dahulu untuk 

mengenali calon pasangan masing-masing. tahap perkenalan melibatkan komunikasi secara 

interpersonal. Keterlibatan ini menyebabkan proses pencarian informasi. proses pencarian informasi 

yang dilakukan pada saat perkenalan, membantu mengurangi ketidakpastian yang terjadi antar kedua 

individu asing yang hendak menjalin sebuah hubungan.  
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b. midang (belrtamu kelrumah pelrelmpuan) 

Hasil pelne llitian ini me lne lmukan bahwa midang adalah pro lsels be lrtamu kelrumah pelrelmpuan 

untuk be lrtelmu dan be lrkolmunikasi se lcara langsung se lrta melle lpaskan rasa rindu kelpada 

pasangan.Midang biasanya dilakukan di teras, ruang tamu atau berugaq dan biasanya ada orang ketiga 

ketika kegiatan midang ini dilakukan agar terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan serta adanya 

pengawasan dari pihak perempuan. 

Hal ini selsuai de lngan pelndapat (Chairililsya, 2016) Belrtamu adalah belrkunjung kel rumah 

olrang lain dalam rangka melmpe lrelrat silaturahmi. kelgiatan be lrtamu dapat  melnumbuhkan sikap to lle lran 

te lrhadap olrang lain , juga melmpe lrtelmukan pe lrsamaan ataupun ke lselsuaian. 

c. melnjanji (me lmbuat pe lrjanjian) 

Hasil pelne llitian me lnelmukan bahwa prolse ls me lnjanji dilakukan oleh laki-laki ke perempuan 

bahwasanya si laki-laki ini akan segera menikahi perempuan tersebut. perjanjian ini dilakukan secara 

lisan tanpa adanya pelrjanjian selcara telrtulis maupun belrmatelrai. Dalam melnjanji (me lmbuat pelrjanjian) 

laki-laki harus melmbe lritahukan kelluarga telrlelbih dahulu bahwasanya si laki-laki ini akan segera 

melakukan pernikahan dengan perempuan yang sudah ia yakini untuk dijadikan sebagai istri. dan juga 

se lbagai belntuk sikap me lnghargi dan melngholrmati kelluarga selndiri. 

Hal ini selsuai de lngan yang dikelmukakan Melnurut (Ansori, 2018) pelrjanjian yang dibuat secara 

sah menurut hukum islam mempunyai konsekuensi yuridis. pertama bahwa perjanjian harus 

dilaksanakan oleh para pihak dengan sukarela dan dengan itikad baik. dalam hal perjanjian tidak 

dilaksanakan oleh salah satu pihak atau terjadi wanprestasi, maka memberikan hak kepada pihak lain 

untuk menuntut ganti kerugin dan/memutuskan perjanjian melalui pengadilan. 

d. Pelta diwasa bagus (me lne lntukan tanggal/bulan baik) 

Hasil pe lnellitian me lne lmukan bahwa prolsels me lne lntukan tanggal dan bulan yang baik untuk 

me llakukan pelrnikahan karelna didalam masyarakat adat bayan te lrdapat bulan larangan dalam 

me llakukan pelrnikahan. Yaitu bulan Muharam,dan bulan Safar karena menurut informan bulan tersebut 

merupakan bulan berdukanya Nabi Muhammad. Dan adanya bulan yang baik seperti bulan Maulid dan 

bulan Lebaran karena bulan Maulid merupakan kelahiran  nabi sedangkan bulan lebaran merupakan 

hari merdekanya umat islam. 

Hal ini selsuai delngan yang dikelmukakan (Fauzan., 2019) masih ada tradisi atau kelpe lrcayaan 

me llarang adanya pelrnikahan di bulan telrte lntu salah satunya di bulan Takelpe lk  yakni bulan Dzulqaidah 

dalam kalelnde lr hijriyah. Apabila kelpe lrcayaan itu dilaksanakan yakni mellangsungkan pe lrnikahan pada 

bulan  te lrselbut maka diyakini o lle lh masyarakat selkitar bahwa kelluarga yang akan mellangsungkan 

pe lrnikahan telrselbut akan telrke lna sial salah satunya relze lki mampe lt dan diyakini melndatangkan 

musibah dan kelme llaratan. 

e. me lmaling (melncuri) 

Hasil pe lnellitian me lne lmukan bahwa maling adalah pro lse ls me lncuri/melmbawa lari anak 

pe lrelmpuan dan dise lmbunyikan di rumah yang te llah dite lntukan selbe llumnya untuk tujuan dinikahi 

rumah tersebut biasanya dinamakan dengan bale penyeboan didalam masyarakat adat bayan. Maling 

juga merupakan simbol kejantanan bagi laki-laki didalam masyarakat adat bayan. Sehinggaa praktik 

ini masih dilakukan sampai saat ini. 

Hal ini selsuai de lngan pelndapat melnurut (Rohmatun, 2018) kawin lari atau perkwainan bawa 

lari ialah suatu perkawinan  dimana seorang laki-laki yang akan kawin akan membawa lari seorang 

perempuan. Pelarian atau pencurian seorang gadis baru dilakukan setelah ada kesepakatan antara 

seorang laki-laki atau perempuan untuk melanjutkan hubungan kejenjang yang lebih serius yakni 

perkawinan. 
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f. se llabar&me ljati (pelmbe lritahuan) 

Hasil pelne llitian me lnelmukan bahwa prolse ls se llabar dilakukan selhari atau dua hari seltellah 

se lselolrang melmaling (me lncuri), Sellabar artinya me lncelritakan kelpada tolkolh masyarakat/adat dari pihak 

pe lrelmpuan bahwa si pelrelmpuan pe lrgi dan tidak pulang se llama satu atau dua hari, seldangkan meljati 
adalah prolsels pe lmbe lritahukan dari pihak laki-laki ke tokoh adat si perempuan bahwa si pe lrelmpuan 

yang tidak pulang selama satu/dua hari tadi sudah di bawa lari olle lh si laki – laki dengan tujuan untuk 

dinikahi se lkaligus  memberitahukan dan melnelntukan   kapan akan dilaksanakannya solrolng se lrah aji 

krama. 

Hal ini selsuai de lngan yang dikelmukakan olle l (Hamdi, 2016) bahwa mejati dan sellabar 

merupakan laku-laku adat yang ada di masyarakat sasak yang harus dilakukan oleh pihak laki-laki 

sebagai akibat dari perlakuannya membawa lari atau mencuri anak gadis seseorang untuk dipersunting. 

Untuk menebus kesalahannya pihak laki-laki harus melakukan proses selabar dan mejati karena 

merupakan cerminan kerendahan hati dan pengakuan jujursebagai sikap tanggung jawab dan kejujuran 

serta momen meminta maaf atas kesalahannya. 

g. solrolng se lrah aji krama(musyawarah) 

Hasil pelne llitian melne lmukan bahwa solrolng selrah saji krama melrupakan musyawarah pihak 

laki – laki dan pelrelmpuan untuk me lne lntukan mahar atau de ldolsan yang akan dikellurkan olle lh pelngantin 

laki – laki. solrolng se lrah saji kramabiasanya dilakukan dirumah pembekel adat yang dihadiri oleh 

tokoh adat,tokoh masyarakat dan kadang waris/kadang wali dari pihak perempuan. Adapun bawaan 

yang di bawa oleh pihak laki-laki ketika sudah menentukan aji krama seperti, tombak 2 buah, uang 

bolong 244, kain putih 2 lembar ukuran 2 meter dan beras 1 rombong. 

Hal ini selsuai de lngan pelndapat melnurut (Zakaria, 2018) solrolng se lrah  aji krama merupakan 

tradisi pembayaran adat masyarakat suku sasak dalam perkawinan. Tradisi ini memiliki makna sosial 

yang penting, karena menjadi sarana publikasi terjadinya perkawinan, pembuktian status 

bangsawan,mempererat tali kekeluargaan, dan membangun kembali keharmonisan dalam masyarakat. 

Tradisi ini dapat dijadikan sebagai landasan hokum, artinya suatu tradisi atau kebiasaan yang berlaku 

ditengah tengah lingkungan  masyarakat yang tidak bertentangan, menyimpang, dan keluar dari Al-

Qur’an maupun Hadist sehingga tidak menghilangkan kemaslahatan. 

h. Gawe l melngkawinan (pelrayaan pelrnikahan) 

Hasil pelne llitian me lnelmukan bahwa pellaksanaan gawel me lngkawin dilakukan belrsamaan 

de lngan ritual kawin Adat. Kegiatan kawin adat dilakukan setelah ijb kabul dilakukan. prolse ls Kawinan 

Adat di awali delngan kelgiatan melrolsolk gigi danme lnggunting nye lrelpe lt. Selsudah itu pe lngantin 

me llakukan beldaq kelrame ls, dan mulai me llangsungkan pe lrnikahan adat di be lrugaq yang sudah 

dite lntukan yang di pandu oleh kiyai adat dan pembekel adat. 

Hal ini se ljalan de lngan yang dikelmukakan o llelh (Rahman, 2013:17)pelrkawinan melrupakan 

suatu pelrtalian hubungan yang sah antara selolrang laki-laki dan selolrang pelrelmpuan untuk hidup 

be lrsama selhingga telrjalin hubungan suami istri delngan tujuan melmbe lntuk kelluarga dan melnjaga 

ke lturunan selrta melncelgah dari pelrzinahan dan melnjaga ke ltelntraman jiwa dan kelluarganya. 

i. Me lriap (makan belrsama) 

Hasil pelne llitian me lnelmukan bahwa melriap adalah prolseslMakan belrsama antara keluarga 

mempelai laki-laki dan perempuan serta masyarakat yang ikut terlibat dalam proses gawe 

mengkawinan tersebut. Kegiatan meriap ini juga bertujuan untuk melmpe lr elrat tali silaturahmi anatara 

ke lluarga mempelai laki-laki dan perempuan maupun warga selte lmpat. Kegiatan meriap ini merupakan 

penutup dalam proses tradisi mulang masyarakat adat desa Bayan. 
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Hal ini seljalan delngan pelndapat (Istianah, 2016) Silaturahmi yaitu segala perbuatan baik yang 

dilakukan oleh seseorang terhadap orang lain baik bentuk material maupun moral, dan tidak mengenal 

batas waktu dan bentuk, sesuai dengan perkembangan situasi dan kondisi yang ada. Oleh karena itu 

bersilaturahmi merupakan kebutuhan mutlak yang harus dilakukan oleh orang-orang yang beriman 

sehingga akan terwujud hubungan yang harmonis. 

3.2 Nilai – Nilai Sosial Yang Terkandung Dalam Proses Pelaksanaan Tradisi Mulang Pada 

Masyarakat Sasak DiDesa Bayan Kabupaten Lombok Utara  
Be lrdasarkan hasil pelne llitian yang te llah dilakukan pelne lliti di De lsa Bayan Lolmbolk Utara 

te lrdapat nilai – nilai solsial dalam prolse ls tradisi mulang, yaitu nilai mate lrial dan nilai immatelrial  

a. Nilai Material 

Nilai Mate lrial yaitu suatu ke lyakinan atau anggapan yang be lrguna bagi unsur fisik dan jasmani 

manusia atau masyarakat , selpe lrti yang telrdapat pada prolse ls pelta diwasa bagus,so lrolng se lrah aji 
kelramel te lrdapat alat/bahan yang digunakan se lpe lrti, To lmbak/pelmangan, kain putih 2 lelmbar 

be lrukuruan 2 me lte lr, uang bollolng se lbanyak 244, dan be lras satu rolmbing, dan juga te lrdapat pada prolse ls 

Gawe l melngkawinan te lrdapat alat/bahan yang digunakan se lpelrti, 4 buah ke llapa muda, ikat kelpala dan 

baju putih untuk pe lngantin laki – laki, uang bollolng se lbanyak 49 biji, roltan, dan joljolr lilit. 

Simbo ll se lbagaimana yang dikelmukakan o lle lh saiffudin (Hendro, 2020)adalah objek, kejadian, 

bunyi bicara atau bentuk-bentuk tertulis yang diberi makna oleh manusia. Bentuk primer dari 

simbolisasi oleh manusia adalah melalui bahasa. Tetapi manusia juga berkomunikasi dengan 

menggunakan tanda dan simbol.  

Hal ini seljalan delngan telolri simbo llik yang dike lmukan (Ulfatin, 2017)melnyatakan bahwa 

Inte lraksi simbo llik adalah suatu faham atau aliran yang imple lme lntasinya melnginte lrpreltasikan 

pe lmaknaan dalam intelraksi solsial antara individu Satu delngan yang lain. Pelmaknaan dilakukan 

dimulai dari me lnge ltahui se lsuatu, me lnilainya, me lmbe lrinya makna delngan dije lmbatani olle lh pe lngguna 

simboll – simboll, dan ke lmudian dibelri pe lnafsiran ollelh ke lpastian makna dari tindakan olrang lain 

b. Nilai Immaterial 

Nilai imatelrial yaitu nilai yang melnggunakan nurani dan juga indra, akal, pelrasaan, kelhelndak, 

dan kelyakinan. Selpelrti nilai immate lrial dalam prolse ls pelta diawas bagus te lrdapat kelyakinan bahwa 

te lrdapat bulan larangan untuk mellakukan pelrnikahan selpelrti bulan puasa dan bulan Muharram karelna 

bulan telrselbut me lrupakan bulan belrdukanya nabi Muhammad, seldangkan bulan yang baik adalah 

bulan Maulid Nabi karelna bulan ini bulan lahirnya nabi Muhammad, masyarakat disana be lrharap 

pe lrnikah melrelka se lpe lrti ke llahiran nabi Muhammad yang me lmbawa rahmat bagi umat Islam dan 

me lmbawa umat Islam dari zaman gellap gulita me lnuju alam telrang belnelrang selpe lrti saat ini. Nilai 

immate lrial yang telreldapat pada prolse ls solrolng selrah sajikrame lyaitu nilai immatelrial belrkaitan delngan 

makna &simbo ll dalam bahan/alat yang digunakan selpe lrti pelmangan/tolmbolk me lrupakan lambang 

daripada kelkuatan dan kelrja kelras, kain putih 2 me lte lr yang me llambangkan kelsucian, be lrsih selrta 

me llambangkan kelseltaraan di masyarakat adat De lsa Bayan, yang tidak melmbe ldakan go llolngan 

masyarakat miskin dan gollolngan masyarakat kaya Uang bo llolng 244 uang disini diartikan selbagai 

se lsuatu yang belrfungsi selbagai alat tukar. Olle lh karelna itu, pe lngantin telrselbut harus selring-selring 

be lrtukar pikiran keltika melne lmui masalah. Seldangkan belras mellambangkan harapan. Harapan disini 

te lntunya pelngantin te lrselbut nantinya akan melnjadi kelluarga yang Sakinah mawaddah warahmah. 

Hal ini seljalan delngan pelndapat dalam telolri simbollik me lnurut Liang Gie melnye lbutkan bahwa 

simboll adalah tanda buatan yang bukan be lrwujud kata-kata untuk me lwakili atau melnyingkat suatu 

artian apapun. Seldangkan kata makna melngandung pelnge lrtian telntang arti atau maksud telrtelntu. Jadi 

simboll me lrupakan belntuk lahiriah yang melngandung maksud, seldangkan makna adalah arti yang 
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te lrkandung di dalam lambang telrte lntu. delngan de lmikian simboll dan makna melrupakan dua unsur yang 

be lrbelda teltapi saling be lrkaitan bahkan saling me llelngkapi. 

Nilai immatelrial yang telre ldapat pada Gawel melngkawinan (pelrayaan pelrnikahan) selpe lrti prolse ls 

me lrolsolk dan me lnggunting nye lre lpe lt me lmpunyai simbo ll bahwa pelngantin te lrse lbut diharapakan 

me lmiliki tutur kata yang solpan dan tidak melnyinggung pelrasaan olrang lain dan selbagai tanda 

bahwasanya keldua melmpe llai baru mellangsungkan pelrnikahan.  beldaq kelramels didalam rumah, beldaq 

ke lramas diartikan agar pelngantin belrsih dari hal hal yang buruk. e lmpat buah kellapa muda diartikan 

agar pelngantin dapat hidup be lrsama dalam keladaan suka maupun duka, ikat ke lpala dari belnang putih 

dan baju putih diartikan supaya pelngantin yang baru melmbina rumah tanggga dapat me lmiliki hati dan 

pikiran yang belrsih dalam melmbangun rumah tangga.49 Kelpe lng Bo llolng di artikan selbagai hukuman 

yang akan dibelrikan kel me lmpe llai laki-laki karelna tellah me lncuri si pelre lmpuan untuk tujuan dinikah 

se ldangkan Pukulan yang dibelrikan melnggunkan roltan te lrselbut me lnyimbollkan hukuman yang harus 

dite lrima karelna te llah me lmbawa lari anak pelrelmpuan olrang.  me lmbasuh kakidari wali dan pe lngantin 

laki – laki diartikan bahwa pelrelmpuan melminta ridhol dari wali untuk melmbelrikan relstu dan melridholi 

pe lrnikah melrelka, seldangkan melmbasuh kaki dari pelngantin laki – laki adalah agar suaminya 

me lmbe lrikan nafkah lahir batin, melnjadi ke lluarga yang Sakinah mawadah warahmah dan be lrharap 

hanya maut yang melmisahkan melre lka. Seldangkan joljolr lilit diartikan agar hati dan pikiran me lrelka 

te ltap telrang dan sellalu dibelrikan jalan kelluar seltiap ada pe lrmasalahan. 

Hal ini seljalan delngan pelndapat yang dikelmukakan olle lh (Ulfatin, 2017)makna simboll dalam 

inte lraksi dapat belrge lselr dari telmpat dan waktu telrtelntu. Atas dasar ini, belrarti intelraksiolnis simbollik 

me lrupakan molde ll pelne llitian yang lelbih colcolk ditelrapkan untuk melngungkap makna prolse lsi budaya 

se lbuah kolmunitas. Dari prolselsi itu akan telrungkap makna dibalik inte lraksi budaya antar pellaku. Telntu 

saja, yang diharapkan adalah pelngungkapan prolse ls budaya selcara natural, dan bukan situasi buatan. 

4. Simpulan 

Be lrdasarkan hasil pelne llitian dan pe lmbahasan yang tellah dilaksanakan maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Prolse ls tradisi mulang (melnikah) pada masyarakat Sasak di Delsa Bayan Kabupateln Lolmbolk Utara 

dilaksanakan mellalui tiga tahap yaitu tahap awal/pelrelncanaan kelmudian tahap pe llaksanaan dan 

diakhiri delngan  pelnutup. 

2. Nilai solsial yang te lrkandung dalam tradisi mulang (me lnikah) me lliputi nilai mate lrial yaitu nilai 

yang melle lkat pada bahan dan alat yang digunakan dan nilai imate lrial yaitu nilai yang telrkandung 

pada bahan dan alat te lrselbut se lpe lrti pe lmangan/tolmbolk me lrupakan lambang daripada ke lkuatan 

dan kelrja kelras, kain putih 2 meltelr yang mellambangkan kelsucian, belrsih selrta mellambangkan 

ke lseltaraan di masyarakat adat Delsa Bayan, Uang bollolng 244 uang disini diartikan se lbagai selsuatu 

yang belrfungsi selbagai alat tukar, suami istri dapat sellalu be lrtukar pikiran, ikat kelpala yang telrbuat 

dari belnang putih dan baju putih yang dimaknai selbagai pelrmulaan ,melmiliki hati dan pikiran 
yang belrsih dalam me lmbangun rumah tangga, 4 buah kellapa dimaknai agar suami istri se llalu te ltap 

be lrsama dalam keladaan apapun. Joljolr lilit dimaknai se lbagai pelnelrang, agar rumah tangga yang 

baru dibangun ditelrangi dan sellalu dibelrikan jalan kelluar dalam seltiap pe lrmasalahan. 
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